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ABSTRAK 

 

Objek Penelitian: Penelitian ini berfokus pada penerapan hyperparameter tuning 

untuk optimasi Convolutional Neural Network (CNN) dalam perancangan aplikasi 

identifikasi penyakit pada tanaman cabai. Masalah Penelitian: CNN seringkali 

mendapatkan akurasi yang rendah dan cenderung mengalami overfitting. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi Suci Anggraeni diketahui bahwa 

metode CNN mendapatkan akurasi yang kurang baik. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi data sampel yang tidak terkontrol dan jumlah dataset yang terbatas, 

menyebabkan overfitting dan akurasi yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini 

perlu meningkatkan akurasi CNN melalui optimasi hyperparameter untuk 

menurunkan kemungkinan overfitting. Metode Penelitian: Metode yang 
digunakan adalah CNN dengan arsitektur MobileNetV3, dan hyperparameter 

tuning menggunakan grid search dan random search. Data diambil dari situs Kaggle 

yang berisi gambar penyakit tanaman cabai dengan lima label kelas. Tahapan 

penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing, pelatihan model, 

hyperparameter tuning, dan evaluasi model. Hasil Penelitian: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa random search memberikan akurasi tertinggi sebesar 82%, 

sementara grid search menghasilkan akurasi 80%. Aplikasi yang dirancang 

menggunakan model terbaik dikonversi ke format TensorFlow Lite dan 

diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Kotlin dengan framework Jetpack 

Compose. Implikasi Hasil Penelitian: Aplikasi identifikasi penyakit cabai 

berbasis android ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengidentifikasi dan 
menangani secara cepat dan tepat serangan penyakit dan hama pada tanaman cabai. 

Penggunaan hyperparameter tuning terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi 

model CNN, sehingga dapat diadopsi dalam penelitian serupa untuk meningkatkan 

performa model dalam berbagai aplikasi deteksi penyakit tanaman lainnya. 

 

Kata Kunci : HyperParameter Tuning, Convolutional Neural Network, 

MobileNetV3, Identifikasi penyakit cabai, TensorFlow Lite. 
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ABSTRACT 

 

Research Object: This study focuses on the application of hyperparameter tuning 

to optimize Convolutional Neural Network (CNN) in the design of a disease 

identification application for chili plants.Research Problem: CNN often achieves 

low accuracy and tends to overfit. In a previous study conducted by Dwi Suci 

Anggraeni, it was found that the CNN method achieved poor accuracy. This was 

due to the uncontrolled condition of the sample data and the limited dataset, which 

caused overfitting and low accuracy. Therefore, this study needs to improve the 

accuracy of CNN through hyperparameter optimization to reduce the likelihood of 

overfitting.Research Method: The method used is CNN with MobileNetV3 

architecture, and hyperparameter tuning using grid search and random search. The 
data is taken from the Kaggle site, which contains images of chili plant diseases 

with five class labels. The research stages include data collection, preprocessing, 

model training, hyperparameter tuning, and model evaluation.Research Results: 

The results showed that random search provided the highest accuracy of 82%, 

while grid search resulted in an accuracy of 80%. The designed application using 

the best model was converted to TensorFlow Lite format and implemented in the 

Kotlin programming language with the Jetpack Compose framework.Implications 

of Research Results: This Android-based chili disease identification application is 

expected to help farmers quickly and accurately identify and handle disease and 

pest attacks on chili plants. The use of hyperparameter tuning has proven effective 

in improving the accuracy of the CNN model, making it adoptable in similar studies 
to enhance model performance in various plant disease detection applications. 

 

Keywords: HyperParameter Tuning, Convolutional Neural Network, 

MobileNetV3, Chili Disease Identification, TensorFlow Lite. 
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